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ABSTRAK

PENGEMBAI\IGAFI MATERI MATA PELAJARAN PENDIDIKANI
KEWARGA�TEGARAAI\I SMP SE.KABUPATEN SLEMAN

Oleh:

Ekram Pawiroputro, Samsuri, dan Halili
Fakultas llnu Sosid dan Ekonomi, Univerrites Negcri Yogyakerta

2010

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi: (l) kuafiftkasi akademik
dan professional gunr pengembang materi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) SMP di Kabupaten Sleman; (2) kesesuaian pengembangan materi mata pelajaran
PKn SMP dengan standar isi; (3) faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam
pengembangan materi mata pelajaran Pendidikst Kewarganegaraan SMP; dan, (4)
komponen kompetensi kewargaan (civic competencies) dalam pengembangan materi
mata pelajaran PKn SMP di Kabupatcn Sleman.

Sebagai sebuah studi kasus, metode penelitian menggunakan kombinasi
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif diperyunakan unnrk
mengeksplorasi pemyataan/pendapat 19 guru mata pelajaran PKn sebagaimana dimuat
dalarn tanggapan kuesioner. Pendekatan kualitatif dipergunakan dalam analisis
dokumentasi pengembangan materi mata pelajaran PKn SMP se-Kabupaten Sleman
melalui teh'nik purposive sampling. Temuan penelitian disajikan dalam bentuk tabulasi
pernyataar/pendapat dan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Wrtoma, kualifikasi akademik guru mata
pelajaran PKn SMP dari 19 responde4 satu orang berlatar belakang pendidikan Sl non-
kependidikan, 18 responden lainnya berlatar belakang Sl kependidikan, dimana l7
(89,47o/o\ responden secara tegas menyebut Sl PMP-KN/PPIfu/PKn dan seorang
responden menyebut Sl dari Fakuhas Ilmu Pendidikan dengan Akta-tv bidang PKn;
kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan pengernbangan pengembangan
rnateri mata pelajaran PKn SMP adalah menerjernahkan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, di mana empat urutan persentase peringkat materi yang dianggap
paling sulit ketika dikembangkan ialah "Ketaatan terhadap perundang-undangan
nasional' dan "Dampak globalisasi dalam h,ehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegard' (31,58Y4; "Malma ProHamasi Kemerdelwan don Konstitusi Pertame",
"Berbagai Konstitusi yang pernah digunakan di Indanesia", uPelaksanaan otonomi
daerah", dan "Prestasi diri sesuai kemampuan derni keunggulan bangsa" (2l,lYr);
"Perilaht yang sesucri dengan nilai-nilai Pancasila" (15,79Vo): s€rta, *Pelaksanaan

demobasi dalam berbagai aspek kehidupan" dan "Kedaulatan rakyat dalam sistem
pemerintahan di Indonesid' QA,SZYv); lcetiga, seltruh responden mengembangkan
materi mata pelajaran PKn SMP menurut Standar Isi sebagaimana dikembangkan
secara kolektif oleh MGMP Kabupaten Sleman, meskipun implementasinya terdapat
penyesuaian dengan kondisi masingmasing sekolah responden; keempat, responden
mengembangkan materi mata pelajaran PKn SMP menurut komponen kompetensi
kewargaan (civic comrytencies) (63,2c16), komponen taksonomi Bloom (31,58%), dan
gabungan kedua taksonomi (52,630/o).

Kata Kunci: materi pelajaran, guru, Stondar Isi, PKn, SMP
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